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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan adanya perubahan lingkungan perusahaan yang semakin 

kompleks dan kompetitif. Setiap perusahaan dituntut untuk siap menghadapi 

perkembangan teknologi, mengatasi segala kebutuhan konsumen, dan 

menghadapi persaingan yang ketat dengan perusahaan lain. Perusahaan yang 

ingin tetap bertahan harus menghadapi perubahan tersebut dengan strategi 

masing–masing. Salah satu strategi tersebut adalah dengan meningkatkan 

kinerja karyawannya. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil dengan 

melihat berbagai faktor salah satunya yaitu melihat baik atau buruk kinerja 

dari karyawan.  

Salah satu hasil pengembangan teknologi infromasi yang banyak 

dimanfaatkan oleh organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya 

adalah sistem informasi. Menurut Mulyadi (2008: 5) mengemukakan bahwa 

“sistem informasi sebagai seperangkat komponen yang saling berhubungan, 

yang mengumpulkan (atau mendapatkan kembali), memproses, menyimpan, 

dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 

dan pengendalian dalam suatu organisasi”. Sistem Informasi Akuntansi dapat 

juga didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub sistem/komponen 
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baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu 

sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan 

dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan (Azhar Susanto: 

2013). Sistem informasi akuntansi dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak 

untuk mencapai keunggulan perusahaan melalui kecepatan, fleksibilitas, 

integrasi, dan keakuratan informasi yang dihasilkan. Sistem informasi 

akuntansi dapat dikatakan efektif jika sistem mampu menghasilkan informasi 

yang dapat diterima dan mampu memenuhi harapan informasi secara tepat 

waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya (reliabel) (Widjajanto: 

2001 dalam, Khairunnisa 2017). 

Dengan adanya sistem informasi akuntansi suatu perusahaan akan 

mampu bekerja lebih efektif dan efisien. Penerapan sistem infromasi 

akuntansi yang konvensional cenderung dapat membuat risiko terjadinya 

kekeliruan dan kesalahan pencatatan atau perhitungan sehingga membuat 

kemungkinan perusahaan dapat mengalami kerugian. Dengan adanya sistem 

infromasi akuntansi yang telah terkomputerisasi tentu akan mempermudah 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya dan tentunya akan menigkatkan 

kinerja karyawan tersebut. 

Suatu perusahaan yang telah berjalan sebaiknya memantau seluruh 

kegiatan operasionalnya dan sebuah pengendalian dibutuhkan untuk 

membantu memantau kegiatan-kegiatan perusahaan. Menurut Tugiman 

(2006:11) mengemukakan bahwa “pengendalian internal adalah suatu fungsi 
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penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan 

mengevaluasi kegiatan organisasi yang dilaksanakan”. Dengan adanya 

pengelolaan dan penerapan pengendalian internal yang baik maka suatu 

perusahaan akan lebih mudah dalam pencapaian tujuannya. Penerapan sistem 

pengendalian internal secara baik yang diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. AICPA (American Institute of Certified Public 

Accountants) menjelaskan bahwa pengendalian internal sangat penting, antara 

lain untuk memberikan perlindungan bagi entitas terhadap kelemahan 

manusia serta untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dan tindakan yang 

tidak sesuai dengan aturan (Wilopo dalam Dewi, 2012). 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu 

kekuasaan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut 

motivasi. Motivasi kerja karyawan dalam suatu organisasi dapat dianggap 

sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada 

dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang 

menjadi keinginannya. Menurut Luthans (2006: 270) menyatakan “motivasi 

adalah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk memenuhi tujuan tertentu”. 

Apabila suatu dorongan ini tidak terdapat pada diri karyawan, maka akan 

menurunkan motivasi kerja karyawan dan akan berdampak pada kinerja 

karyawan yang menurun.  

Motivasi kerja karyawan yang tinggi akan membawa dampak yang 

positif bagi perusahaan dan akan mempengaruhi terciptanya komitmen 



4 
 

organisasi (Miftahun N. Suseno dan Sugiyanto, 2010). Melihat arti motivasi, 

maka orang tanpa mempunyai motivasi, tidak mempunyai hasil kerja yang 

tinggi. Dengan demikian betapa pentingnya motivasi sumber daya manusia 

ini. Oleh karena itu perlu diketahui dan dipahami hal-hal yang dapat 

meningkatkan motivasi kerja sumber daya manusia. Tiga elemen kunci dalam 

motivasi yaitu usaha, tujuan organisasi serta kebutuhan, berarti dalam 

organisasi individu dikatakan memiliki motivasi kerja bila perilaku individu 

dalam usahanya memenuhi kebutuhan, diarahkan sesuai dengan tujuan 

organisasi (Adolf Henry, 2009). 

Kinerja karyawan juga merupakan hal yang penting bagi perusahaan 

atau organisasi dan pihak karyawan itu sendiri. Salah satu cara yang ditempuh 

oleh perusahaan dalam meningkatkan kinerja karyawan, misalnya dengan 

melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, pemberian motivasi kerja dari 

pimpinan dan didukung oleh sistem informasi yang memadai. Sukses tidaknya 

seorang karyawan dalam bekerja akan dapat diketahui apabila perusahaan atau 

organisasi yang bersangkutan menerapkan sistem penilaian kinerja. 

Pencapaian tujuan perusahaan dipengaruhi oleh kinerja karyawan 

perusahaan itu sendiri. Maka dari itu perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia yang berpotensial dan berkualitas, baik dari segi pemimpin maupun 

karyawan pada pola tugas, tanggung jawab, berdaya guna sesuai dengan 
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peraturan dan pengawasan yang merupakan penentu tercapainya tujuan 

perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi, 

Pengendalian Internal Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Luxor Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan? 

2. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan  Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 
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b. Untuk mengetahui apakah pengendalian internal berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Untuk mengetahui apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 

evaluasi mengenai pentingnya sistem informasi akuntansi, 

pengendalian internal, dan motivasi kerja untuk dapat 

memaksimalkan kinerjanya. 

b. Bagi peneliti 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai sistem 

informasi akuntansi, pengendalian internal, dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi yang berhubungan 

dengan penelitian selanjutnya. 

 

 




